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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1       Investasi

2.1.1    Pengertian Investasi


Secara umum investasi adalah menanamkan uang atau jasa untuk memperoleh pendapatan usaha, investasi dilakukan untuk pelaksanaan proyek-proyek. Kegiatan proyek selalu dibutuhkan oleh negara yang sedang membagun proyek itu sendiri dalam hal ini merupakan unit operasi membangun yang diharapkan dapat meningkat. 
Pengertian investasi telah dicoba dijelaskan oleh beberapa penyusun literatur diantaranya :

Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi (2001:284),

“Investasi atau penanaman modal (capital expenditure) adalah pengkaitan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba dimasa yang akan datang. Dari devinisi tersebut bahwa investasi dilakukan untuk jangka waktu yang lama atau jangka waktu yang sebentar yang nantinya di harapakan mampu menghasilkan keuntungan yang nantinya bisa dijadikan sebagai patokan dalam membandingkan atas keberhasilan investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan karena pada umumnya perusahaan melakukan investasi dalam jumlah yang besar  pada berbagai aktiva tetap”.

Sedangkan menurut Kusnadi dalam bukunya Pengantar Bisnis (2001:407) menyatakan bahwa investasi adalah:

”Segenap pengeluaran sumber dana untuk memperoleh barang modal (capital expenditure)”.

Menurut Kusnadi (2001:107)  tujuan investasi adalah sebagai berikut :


”Tujuan investasi setidak-tidaknya ditujukan untuk mempertahankan tingkat kapasitas produksi yang telah dicapainya, karena barang modal seperti bangunan, peralatan, mesin, kendaraan dan lain sebagainya akan mengalami penurunan kemampuan dalam menghasilkan barang dan jasa (produksi) dengan lewatnya waktu, maka akan mempertahankan kapasitas yang ada, investasi mutlak untuk dilakukan dan apabila investasi tidak dilakukan maka kapasitas produksi akan mengalami penurunan dan akan mengakibatkan tidak dapat dipenuhinya kebutuhan masyarakat”.

Dari definisi-definisi di atas maka penulis menyimpulkan pengertian investasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menyalurkan atau menanamkan dana atau modal pada saat ini dengan tujuan untuk menghasilkan laba dimasa yang akan datang. 

Mengingat bahwa aktiva tetap mengambarkan jumlah pengeluaran atau investasi yang besar, maka harus cukup banyak mendapatkan perhatian yang diberikan sehubungan dengan keputusan-keputusan yang diambil, tidak hanya yang berkenaan dengan pembelian suatu aktiva tetapi juga pengeluaran-pengeluaran selanjutnya yang diperlukan oleh aktiva tetap tersebut. Pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan dengan harapan bahwa pengeluaran tersebut akan memberikan manfaat atau hasil dalam jangka waktu lebih dari satu tahun.
2.1.2.    Jenis Investasi

2.1.2.1  Investasi Yang Tidak Menghasilkan Laba (Non Profit Investment).


Investasi yang tidak menghasilkan laba (non profit invetsment) adalah investasi yang timbul karena peraturan pemerintah atau syarat-syarat kontrak yang telah disetujui yang telah mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan tanpa mempertimbangkan laba atau rugi. Karena sifatnya merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan, maka jenis investasi ini tidak memerlukan pertimbangan ekonomis sebagai kriteria untuk mengukur perlu tidaknya pengeluaran tersebut.

2.1.2.2 Investasi Yang Tidak Dapat Diukur Labanya (Non Measurable Profit Investment)


Investasi yang tidak dapat diukur labanya (non measurable profit investment) yaitu investasi yang dimaksudkan untuk menaikkan laba, namun laba yang dihasilkan akan diperoleh perusahaan dengan adanya investasi ini sulit untuk dihitung secara teliti. Sebagai contoh adalah pengeluaran biaya promosi produk untuk jangka panjang, biaya penelitian dan pengembangan, biaya program pelatihan dan pendidikan karyawan. Sulit untuk mengukur tambahan laba yang dapat diperoleh dengan adanya pengeluaran biaya promosi produk untuk jangka panjang, begitu juga sulit untuk mengukur penghematan biaya (karena adanya efisiensi) akibat adanya program pelatihan dan pendidikan bagi karyawan.


Biasanya yang digunakan sebagai pedoman dalam mempertimbangkan jenis investasi ini adalah persentase tertentu dari hasil penjualan (untuk biaya promosi produk), persentase tertentu dari laba bersih perusahaan (untuk biaya penelitian dan pengembangan), investasi yang sama yang dilakukan perusahaan pesaing dan jumlah uang kas yang tersedia. Dalam mempertimbangkan investasi ini pedoman persentase tertentu dari hasil penjualan seperti disebutkan di atas tidaklah merupakan kriteria yang memuaskan dan biasanya manajemen puncak lebih banyak mendasari pada pertimbangannya (judgement) dari pada akan dasar analisis dan kuantitatif.

2.1.2.3 Investasi Dalam Pergantian Mesin dan Peralatan (Replacement Investment)


Investasi dalam penggantian mesin dan peralatan (replacement investment) meliputi pengeluaran untuk penggantian mesin dan peralatan yang ada. Dalam pemakaian mesin dan peralatan pada suatu saat akan menimbulkan biaya operasi mesin dan peralatan menjadi lebih besar dibanding dengan biaya operasi, jika mesin tersebut tidak diganti dengan yang baru atau produktivitasnya sudah tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan saat ini. Dalam beroperasi menggunakan mesin dan peralatan yang ada menjadi tidak ekonomis lagi. Informasi yang penting yang perlu dipertimbangkan dalam keputusan penggantian peralatan yang ada adalah pekerjaan dari suatu informasi akuntan diferensial yang berupa aktiva deferensial dan biaya deferensial.


Penggantian mesin dan peralatan dilakukan atas dasar adanya pertimbangan atas penghematan biaya (biaya deferensial) yang akan diperoleh dan juga adanya produktivitas (pendanaan diferensial). Jika biaya diferensial yang berupa penghematan biaya yang diperoleh dari penggantian suatu mesin dan peralatan berjumlah sebanding dengan aktiva diferensial yang berupa tambahan investasi untuk penggantian tersebut, maka penggantian tersebut secara ekonomis memang diperlukan jika akuntansi diferensial berupa investasi dalam penggantian aktiva tetap akan menghasilkan kembali investasi yang dikehendaki berupa perbandingan antara penghematan biaya dengan investasi, hal ini sangat menguntungkan bagi pihak perusahaan, meskipun hal tersebut merupakan kriteria yang umum tetapi pendapatan diferensial perlu dipertimbangkan jika kapasitas produsi yang baru melebihi kapasitas mesin yang dimiliki sekarang serta pasar mesin bila menampung tambahan produk yang akan dijual.  

2.1.2.4 Investasi dalam Perluasan Usaha (Expansion Investment)

Investasi ini merupakan pengeluaran untuk menambah kapasitas produksi atau operasi menjadi lebih besar dari pada sebelumnya. Tambahan kapasitas akan memerlukan aktiva diferensial berupa tambahan investasi dan akan menghasilkan pendapatan diferensial yang berupa tambahan biaya karena tambahan kapasitas untuk memutuskan investasi ini perlu dipertimbangkan apakah aktiva diferensial yang diperlukan untuk perluasan usaha diperkirakan akan menghasilkan laba diferensial (merupakan selisih antara pendapatan diferensial dan biaya diferensial) yang jumlahnya memadai.


Kriteria yang dipertimbangkan adalah taksiran laba dimasa yang akan datang (merupakan selisih pendapatan dengan biaya) dan kembalian investasi (Return On Invesment) yang akan diperoleh karena adanya investasi tersebut. Penting juga mempertimbangkan faktor resiko, yang berbeda-beda untuk tiap-tiap investasi, pajak penghasilan dan nilai waktu uang karena ketiga faktor tersebut menentukan aliran kas (cashflow) di masa yang akan datang.
2.1.3.    Metode Untuk  Menilai Suatu Investasi

2.1.3.1  Pay-back Period Method


Salah satu metode yang pada umumnya digunakan untuk menentukan perlu tidaknya penambahan atau penggantian aktiva tetap perusahaan. Dalam pay-back period method faktor yang menentukan penerimaan atau penolakan suatu usulan investasi adalah jangka waktu yang diperlukan untuk menutup kembalian investasi. Oleh karena itu dengan metode ini setiap usulan investasi dinilai berdasarkan apakah dalam jangka waktu tertentu yang diinginkan oleh manajemen, jumlah kas bersih rata-rata pertahun atau biaya diferensial tunai yang menutup investasi yang direncanakan. Pay-Back Period Method bukan merupakan pengukuran kemampuan menghasilkan laba (profitabilitas) suatu investasi tetapi mengukur jangka waktu pengembalian suatu investasi.

Jika pajak penghasilan belum diperhitungkan dalam penentuannya pay back period method, dalam investasi untuk perluasan usaha dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut :



Dalam rumus perhitungan pay back period method tersebut, pembilang yang berupa investasi merupakan aktiva diferensial yang direncanakan dalam usulan investasi perluasan usaha, dan penyebut yang berupa laba tunai merupakan pendapatan diferensial dikurang dengan biaya diferensial tunai.

Apabila ditetapkan dalam investasi pada pergantian aktiva tetap, maka rumus perhitungan pay-back period adalah sebagai berikut:



Dalam rumus perhitungan pay back period tersebut pembilang yang berupa investasi merupakan aktiva diferensial yang direncanakan dalam usulan investasi penggantian aktiva tetap, dan penyebut yang berupa biaya diferensial tunai yang terdiri dari penghematan biaya tunai yang akan diperoleh dengan penggantian aktiva tetap.

Jika perhitungan Pay back period method dengan memperhitungkan unsur pajak penghasilan, maka menggunakan rumus sebagai berikut :


Dalam penulisan pay back period method tersebut pembilang yang berupa investasi merupakan aktiva tetap atau perluasan usaha dan penyebut yang berupa kas masuk bersih.

2.1.3.2 Average Return On Investment Method atau Unadjusted Rate of Return Method

 Metode ini sering disebut sebagai accounting method atau financial statement method, karena dalam perhitungannya digunakan laba akuntansi (accounting profit). Rumus perhitungan rata-rata kembalian investasi (average return on investment) adalah:
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Laba sesudah pajak sama dengan laba tunai (cash profit) dikurangi dengan biaya depresiasi (capital recovery). Oleh karena itu rumus perhitungan tarif kembalian investasi (rate of return on investment) dapat dihitung dengan menggunakan rata-rata kembalian kas tahunan dengan penutup investasi dibagi dengan rata-rata investasi. Dipakai investasi rata-rata (average capital investment) sebagai penyebut, adakalanya tarif kembalian investasi dihitung dengan rumus yang memakai investasi mula-mula (inisial capital investment) sebagai penyebutnya.

2.1.3.3 Net Present Value Method


Metode ini memperhitungkan nilai waktu uang, bahwa nilai rupiah yang diterima sekarang lebih besar nilainya dibanding dengan nilai rupiah yang diterima setahun kemudian. Dalam keputusan penambahan aktiva tetap informasi akuntansi manajemen yang dipertimbangkan adalah besarnya selisih antara pendapatan diferensial dengan biaya diferensial selama umur ekonomis aktiva tetap tersebut. Kemudian dinilai tunaikan dengan tarif tambahan tertentu.



Keputusan penggantian aktiva tetap yang didasarkan pada pertimbangan penghematan biaya oleh informasi akuntansi yang dipertimbangkan adalah biaya tunai, yang merupakan penghematan biaya operasi dimasa yang akan datang sebagai akibat dari penggantian aktiva tetap tersebut. Penghematan biaya tunai yang diperoleh biaya diferensial tunai dengan adanya penggantian aktiva tetap tersebut dikurangi atau ditambah dengan dampak jangka panjang penghasilan akibat biaya diferensial akibat umur ekonomis aktiva tetap kemudian dinilai tunaikan dengan tarif  kembalian tertentu.



Jumlah nilai tunai ini kemudian dibandingkan dengan aktiva diferensial untuk mempertimbangkan apakah menguntungkan atau tidak pengantian aktiva tetap tersebut. Jika jumlah nilai tunai tersebut lebih besar dari nilai aktiva diferensial maka usulan investasi tersebut dianggap menguntungkan, sedangkan jika nilai tersebut lebih rendah dari aktiva diferensial maka usulan investasi tersebut dianggap tidak menguntungkan.

 2.1.3.4 Discounted Cash FlowMethod

Pada dasarnya discounted cash flow method sama dengan present value method, karena kedua-duanya memperhitungkan nilai mata uang dimasa yang akan datang. Perbedaanya adalah dalam present value method tarif kembalian (rate of return) sudah ditentukan lebih dahulu sebagai tarif kembalian, sedangkan dalam discounted cash flow method justru tarif kembalian ini yang dihitung sebagai dasar untuk menerima atau menolak suatu usulan investasi.


Discounted cash flow method justru mencari pada tarif-tarif kembalian, berapa aliran kas masuk bersih harus dinilai tunaikan supaya investasi yang diharapkan dapat tertutup. Penentuan tarif kembalian dilakukan dengan metode coba-coba (trial and error), yaitu dengan cara :

1. Mencari nilai tunai arus  kas masuk bersih pada tarif kembalian yang dipilih secara sembarangan di atas atau di bawah tarif kembalain investasi yang diharapkan.

2. Menginterpolasikan kedua tarif kembalian tersebut untuk mendapatkan tarif kembalian sesungguhnya.
2.2.      Aktiva Tetap

2.2.1.   Pengertian Aktiva Tetap


Perusahaan merupakan organisasi modern yang mempunyai visi maupun misi tertentu yaitu untuk mencapai tujuan yang dibebankan kepadanya. Biasanya  disamping mencari laba, tujuan perusahaan mencakup:

1. Pertumbuhan yang terus menerus (growth).
2. Kelangsungan hidup (survival).
3. Kesan positif di mata publik (image).

Untuk mencapai tujuan itu manajemen sebagai pihak yang diberikan hak dan tanggung jawab memiliki dan menguasai faktor-faktor produksi yang harus dikaji seperti money, man, material, method, dan manajemen. Proses ini sering disebut proses produksi, dimaksudkan untuk menghasilkan penerimaan kas melalui penjualan produksi tersebut yang menjadi salah satu sumber dasar untuk pelaksanaan kegiatan perusahaan.

Untuk menghasilkan produk ini, maka peranan aktiva tetap sangat besar, seperti tanah sebagai tempat berproduksi barang usahanya, serta bangunan sebagai tempat kantor, pabrik dan kegiatan lainnya, mesin dan peralatan sebagai alat untuk berproduksi, kendaraan pengangkut sebagai alat untuk mengangkut produk dan lain-lain, yang termasuk ke dalam aktiva tetap. 

Peranan aktiva tetap sangat besar bagi perusahaan, baik ditinjau dari segi fungsinya, dari jumlah dana yang di investasikan dari segi pengolahannya yang melibatkan banyak orang, dari segi pembuatannya yang membutuhkan waktu yang panjang maupun dalam segi pengawasannya yang agak rumit. 

Definisi aktiva tetap menurut Haryono ( 2001:253 ) adalah:

“Aktiva berwujud yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk di jual dalam rangka kegiatan normal perusahaan,”

Menurut  Soemarso SR dalam bukunya (2005:23) adalah:

“Aktiva yang jangka waktu pemakaiannya lama, untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan yang dimiliki tidak untuk di jual kembali dalam kegiatan normal perusahaan serta nilainya cukup besar”.
Menurut  S Munawir (2002:139), adalah:
“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang mempunyai umur relatif permanen (memberikan manfaat kepada perusahaan selama bertahun-tahun) yang dimiliki dan digunakan untuk operasi sehari-hari dalam rangka kegiatan normal dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali (bukan barang dagangan) serta nilainya relatif material”.

Menurut Bambang Riyanto (2001:19), adalah:
“Aktiva Tetap adalah aktiva yang tahan lama yang tidak atau secara berangsur-angsut habis turut serta dalam proses produksi”.
Menurut Mulyadi (2001:251), adalah: 

“Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, memiliki manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali”.


Jadi Aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang dimiliki perusahaan sebagai sarana dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan dan memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun dengan maksud tidak untuk di jual setelah digunakan dalam rangka kegiatan normal perusahaan. Oleh Karena itu masa manfaat lebih dari satu tahun maka pengelolaan aktiva tetap perlu diperhatikan berhubung merupakan aktiva berwujud yang sewaktu-waktu umur kegunaannya akan mengalami penurunan tingkat produktivitasnya.

2.2.2.   Pengakuan Aktiva tetap 
Pengakuan Aktiva tetap menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang berjudul Standar Akuntansi Keuangan (2002:163) adalah :

”Suatu benda berwujud harus diakui sebagai aktiva dan dikelompokan sebagai aktiva tetap, bila :

1. Besar kemungkinan (probable) manfaat masa ekonomi di masa yang akan datang yang berkaitan dengan aktiva tersebut mengalir kedalam perusahaan.
2. Biaya perolehan aktiva tetap dapat diukur secara andal”. 
 Suatu benda berwujud yang memenuhi suatu kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aktiva dan di kelompokan sebagai aktiva tetap, pada awalnya harus di ukur berdasarkan biaya perolehan.
2.2.3.   Penggolongan Aktiva Tetap

Aktiva Tetap dapat dibagi dalam 4 kategori. Seperti yang telah dikemukakan oleh S Munawir (2002:139) adalah sebagi berikut :

1. Tanah (Land) 

Adalah bidang tanah yang di atasnya digunakan untuk operasi seperti tempat berdirinya gedung, tempat parkir dan sebagainya.
2. Perbaikan Tanah (Land Improvement)

Adalah pembangunan prasarana di atas tanah seperti jalan, pagar, taman, tempat parkir dan sebagainya.

3. Gedung (Building)

Adalah bangunan untuk toko, kantor, pabrik, gudang dan sebagainya.
4. Peralatan (Equipment)

Adalah peralatan kantor, peralatan pabrik, mesin-mesin, kendaraan dan sebagainya.
Sedangkan menurut Zaki Baridwan (2001:272) pengelompokan aktiva tetap adalah sebagi berikut :

1. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas.
2. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila habis dapat diganti.
3. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis tidak dapat diganti.


Untuk memahami lebih jelas tentang pengelompokan aktiva tetap di atas, berikut ini adalah uraiannya:

1. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas seperti tanah untuk letak perusahaan, pertanian dan peternakan.

2. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis maka pengguanaanya bisa diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya bangunan, mesin, alat-alat, mebel, kendaraan, dan lain-lain

3. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaanya tidak bisa diganti dengan aktiva sejenis, misalnya sumber-sumber alam seperti tambang, hutan dan lain-lain.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:22) bahwa aktiva tetap dapat dikelompokan dalam berbagai sudut, antara laian sebagai berikut :

1. Sudut Substansi, aktiva tetap dapat dibagi menjadi:

a. Tangible Asset atau aktiva tetap berwujud adalah aktiva tetap yang dirasakan oleh indra manusia yang terdiri dari aktiva berupa tanah, mesin, gedung, peralatan dan kendaraan.
b. Intangible Asset atau aktiva tetap tidak berwujud, seperti Goodwill, patents, copyright, hak cipta dan lain-lain.
2. Sudut disusutkan atau tidak, aktiva tetap dibagi menjadi:

a. Depreciated Plants Assets yaitu aktiva tetap yang disusutkan seperti   bangunan (building), peralatan (equipment), mesin (mechinary), inventaris, jalan dan lain-lain.

b. Underpreciated Plants Assets yaitu aktiva tetap yang tidak disusutkan seperti tanah (land).
3. Sudut berdasarkan jenisnya:

a. Lahan

Lahan adalah sebidang tanah terhampar baik yang merupakan tempat bangunan maupun yang masih kosong.
b. Bangunan gedung


Gedung adalah bangunan yang berdirinya diatas bumi ini baik di atas   tanah maupun di atas air.

c. Mesin


Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadi bagian dari mesin

yang bersangkutan.

d. Kendaraan


      Semua jenis kendaraan seperti pengangkutan, truk, traktor, dan lain-  lain.
e. Perabot

Dalam jenis ini termasuk perabot kantor, labolatorium, perabot pabrik, yang merupakan isi dari suatu bangunan.
f. Inventaris atau peralatan

Peralatan yang dianggap merupakan alat-alat besar yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris labotarium, inventaris gedung, dan lain-lain.

g. Prasarana 

Klasifikasi khusus prasarana seperti jalan, jembatan, pagar dan lain-lain.


Dari penggolongan aktiva tetap di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kekayaan perusahaan yang dapat digolongkan sebagai aktiva tetap harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Digunakan dalam operasi perusahaan.

2. Tidak dengan maksud untuk diperjualbelikan dalam kegiatan perusahaan.

3. Mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

4. Nilainya cukup material.

2.2.4.   Kapitalisasi Aktiva Tetap 
Alokasi biaya yang tepat harus dilaksanakan diantara berbagai pos aktiva dan beban karena akan mempengaruhi laba. Oleh karena itu, pendapatan hanya dapat diukur dengan wajar apabila pengeluaran-pengeluaran ditetapkan dan dilaksanakan dengan tepat menjadi dua, yaitu:

1. Capital Expenditure (pengeluaran modal) yaitu pengeluaran yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran semacam ini dilakukan sebagai aktiva yang kemudian dialokasikan ke dalam pendapatan dimasa yang akan datang yaitu dengan cara penyusutan.
2. Revenue Expenditure (pengeluaran pendapatan) yaitu untuk pengeluaran yang dimanfaatkan hanya dirasakan dalam periode akuntansi yang bersangkutan. Pengeluaran ini dicatat sebagai biaya pada saat periode terjadinya.


Selain pertimbangana masa manfaat, kadangkala untuk alasan kepraktisan dilakukan penyimpangan yaitu jika jumlah pengeluaran itu dikelompokan sebagai pengeluaran pendapatan (revenue expenditure).

2.3.      Penyusutan Aktiva Tetap 

2.3.1.   Pengertian Penyusutan Aktiva Tetap



Selain pengeluaran dalam masa penggunaan, masalah penyusutan merupakan masalah yang penting selama masa pengunaan aktiva tetap. Yang dimaksud dengan penyusutan aktiva tetap menurut Henry Simamora (2002:26) adalah sebagai berikut:

“Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aktiva tetap sepanjang masa manfaatnya”.

Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia penyusutan (2002:17)

adalah sebagai berikut:

“Alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tak langsung”. 

Pengertian penyusutan aktiva tetap menurut Kusnadi, Siti Maria, Ririn Irmadariani (2000:17) adalah sebagai berikut:

“Penyusutan Aktiva Tetap adalah berkurangnya suatu nilai yang disebabkan karena pemakaian, keusangan, kemerosotan fisik”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembalian investasi penyusutan adalah suatu proses pengalokasian harga perolehan, bukan proses penilaian aktiva tetap. Perubahan aktiva tetap yang terjadi di pasar tidak perlu dicatat karena aktiva tetap tersebut digunakan dalam kegiatan normal perusahaan bukan untuk dijual kembali. Oleh karena itu nilai buku aktiva adalah harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan, bisa sangat berbeda dengan harga pasar aktiva tetap yang bersangkutan.

2.3.2.   Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Beban Penyusutan

Menurut Sofyan Syahri Harahap menyatakan bahwa yang mempengaruhi beban penyusutan adalah sebagai berikut:
1. Harga pokok

Harga pokok merupakan hal yang paling penting dalam menghitung biaya penyusutan, mengenai berapa harga pokok aktiva dan hal-hal yang termasuk dalam harga pokok.

2. Nilai residu

Yang dimaksud dengan nilai residu adalah nilai taksiran realisasi aktiva tetap tersebut setelah akhir penggunaanya atau pada saat aktiva tetap itu harus ditarik dari kegiatan produksi. Nilai residu ini tidak harus ada, bisa saja harga pada saat diberitahukan akan nihil.

3. Umur taksis

Yang dimaksud umur taksis adalah taksiran jangka waktu penggunaan aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi. Umur yang dimaksud disini ada dua yaitu:

a. Umur fisik, berarti berapa lama aktiva tetap itu secara fisik mampu memberikan sumbangan terhadap kegiatan produksi. Umur fisik dapat berakhir disebabkan kerusakan, hancur, terbakar dan lain-lain.

b. Umur fungsional, berarti berapa lama aktiva tetap itu untuk memproduksi barang-barang yang dapat ditawarkan dan diterima masyarakat. Aktiva tetap yang secara teknis atau fisik masih berjalan belum tentu dianggap memiliki umur fungsioanl, misalnya apabila dianggap tidak laku atau sudah ketinggalan zaman. 
4. Pola pemakaian

Pola pemakaian aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi harus dipertimbangkan dalam hubungannya dengan pembebanan penyusutan tentang produksi.
2.3.3.   Penentuan Harga Perolehan Aktiva Tetap

Harga perolehan meliputi semua pengeluaran yang dipertukarkan untuk mendapatkan aktiva dengan pengeluaran-pengeluaran lain agar aktiva siap untuk digunakan. Harga perolehan diukur dengan kas yang dibayarkan pada suatu transaksi secara tunai. Dalam hal aktiva ditetapkan sebesar nilai wajar dari aktiva yang diperoleh atau aktiva yang diserahkan. Yang mana lebih banyak berdasarkan bukti aktiva atau data yang tersedia. Apabila harga perolehan telah diterapkan. Maka harga perolehan tersebut akan menjadi dasar untuk akuntansi selama masa pemakaian aktiva yang bersangkutan. Akuntansi tidak mengakui pemakaian harga pasar atau harga penggantian suatu aktiva tetap. Penetuan harga perolehan atas tanah meliputi:

1. Harga beli tunai tanah.

2. Biaya balik nama .

3. Komisi perantara.

4. Pajak atau pungutan lain yang harus dibayar untuk pembeli.

Semua pengeluaran lain yang diperlukan agar tanah siap untuk digunakan yang bersifat perbaikan permanen di debet ke rekening tanah, seandainya tanah yang dibeli tidak rata, berbatu-batu atau penuh dengan tanaman liar, maka harga perolehan tanah akan meliputi juga pengeluaran pembersihan dan peralatan tanah yang digunakan, kadang diatas tanah yang dibeli terdapat bangunan yang tidak diperlukan oleh pembeli sehingga dibongkar agar tanah dapat digunakan sesuai dengan maksud pembeli. Dalam hal tersebut pengeluaran untuk membongkar bangunan dikurangi dengan hasil penjualan sisa bongkaran yang harus dibebankan juga pada rekening tanah. 
2.4.     Return On Invesment (ROI)
2.4.1.  Pengertian Return On Investment (ROI)

Return On Investment (ROI) merupakan salah satu bentuk Rasio Rentabilitas. Analisa Return On Investment (ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh (komprehensif). Apabila Return On Investment sudah merupakan teknik analisa yang sudah lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari seluruh operasi perusahaan. Rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut.

Pengertian Return On Investment (ROI) menurut Munawir (2004:89) adalah sebagai berikut:

“Return On Investment adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas atau disebut juga rasio rentabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan seluruh dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan”. 

Return On Invesment (ROI) menurut Bambang Riyanto (2001:336),

“Return On Invesment merupakan kemampuan dari modal yang di Investasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto”. Return On Invesment ini sering disebut juga Net Earning Power Ratio.
Return On Investment yang dikemukakan oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiasuti  (2004:74) sebagai berikut :


“Return On investment adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang biasa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan”.

Sedangkan menurut Lukman Syamsudin (2002:65) mengatakan bahwa :

 “Return On investment merupakan pengukuran kemampuan perusahaan keseluruhan di dalam mengahasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan”.
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa analisis Return On Investment (ROI) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola semua investasi yang tertanam dalam total asset guna memperoleh suatu tingkat pendapatan tertentu. Selain itu Return On Investment  (ROI)  juga menunjukan efektivitas pemakaian total sumber daya yang digunakan dalam aktivitas operasionalnya. 

Besarnya Return On Investment dapat dihitung dengan rumus : 



2.4.2.   Kegunaan dan Kelemahan Return On Investment (ROI)

2.4.2.1.Kegunaan Return On Investment (ROI) menurut Munawir (2004:91)

1. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil adalah sifatnya yang menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menggunakan praktek akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Investment (ROI) dapat mengukur efisiensi penggunaan modal kerja yang bekerja, efisiensi produk dan efisiensi bagian penjualan.

2. Return On Investment (ROI) dapat digunakan untuk menganalisa dan mengukur tingkat efisiensi kegiatan per divisi dalam mengelola biaya dan modalnya.
3. Return On Investment (ROI) dapat memperlihatkan tingkat efisiensi penggunaan modal perusahaan dibandingkan dengan rata-rata perusahaan sejenis.
4. Return On Investment (ROI) dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan perluasan usaha (fungsi perencanaan).
2.4.2.2.Kelemahan Return On Investment (ROI) menurut Munawir (2004:91)


 Disamping manfaat yang diperoleh dari analisa perhitungan Return On Investment (ROI), ada beberapa kelemahan yang melekat pada perhitungan Return On Investment (ROI) antara lain :

1. Siklus nilai uang yang sering di fluktuasi, sehingga mempengaruhi nilai assets dan profit margin.
2. Penekanan terhadap Return On Investment (ROI) yang terlalu berlebihan dapat menyebabkan manajemen menitikberatkan pada pencapaian keuntungan yang bersifat jangka pendek dan mengabaikan pentingnya investasi dalam penelitian dan pengembangan. 

3. Perbedaan kebijakan keuangan perusahaan yang diterapkan dalam perusahaan sejenis, sehingga return on investment, tidak dapat digunakan sebagai dasar penilaian antar perusahaan.


            

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa peningkatan Return On Investment (ROI) sangatlah penting bagi sebuah perusahaan karena akan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh atau meningkatkan labanya, karena para kreditur ataupun investor dalam menilai sehat tidaknya suatu perusahaan tidak hanya melihat tingginya laba saja akan tetapi juga memperlihatkan cara memperoleh laba tersebut sudah efisien atau belum yaitu dengan cara dihitung Return On Invesment-nya.    
2.4.3.   Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Investment (ROI)
   Menurut Bambang Riyanto (2001:37) terdapat dua faktor untuk menentukan tinggi rendahnya Return On Investment (ROI), yaitu:

1. Profit margin, yaitu perbandingan antara net operating income dengan net sales. Perbandingan dinyatakan dalam persentase.


Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antara net sales dengan operating expenses (Harga Pokok Penjualan + Biaya administrasi + biaya penjualan + Biaya Umum). Selisih mana dinyatakan dalam persentase dari net sales
2. Turnover of Operating Assets (tingkat perputaran aktiva usaha), yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi net sales dengan operating assets.



Profit margin melaporkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari tingkat penjualan tertentu. Profit margin bisa di interpretasikan sebagai tingkat efisiensi perusahaan, yakni sejauhmana kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan. Turnover of Operating Assets mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan dari total investasi tertentu dengan melihat kepada perputaran assets operasinya.

Hasil akhir dari percampuran kedua efisiensi profit margin dan operating assets turnover menentukan tingginya tingkat profit margin atau operating assets turnover masing-masing atau keduanya akan mengakibatkan naiknya ROI. 

2.4.5.  Pengaruh Investasi Pada Aktiva Tetap terhadap Return On Investment (ROI).

Dalam analisis Du pond, rasio Return On Investment (ROI) menghubungkan antara pendapatan yang diperoleh perusahaan melalui kegiatan usahanya (profit margin) dengan perputaran investasi yang ditanamkan dalam total aktiva tetap. (J Fred Weston dan Thomas E Copeland, 1991:326).

Return On Investment (ROI) adalah rasio keuntungan netto sesudah pajak dengan jumlah investasi (aktiva) sehingga dengan Du Pond System diperhitungkan juga bunga dan pajak. (Bambang Riyanto, 2001:43).

Pengaruh Investasi Pada Aktiva Tetap terhadap Return On Investment (ROI) akan semakin nyata di lihat dari rumus:



Pengaruh Investasi pada aktiva Tetap terhadap Return On Investment akan semakin nampak seperti yang diungkapkan oleh Mulyadi (2001:446), menyatakan bahwa:

”Return On Investment merupakan salah satu ukuran menilai kinerja suatu pusat laba dimana manajer diberi wewenang untuk mengendalikan pendapatan dan biaya pusat pertanggung jawaban tersebut. Objek penelitiannya adalah laba yang merupakan selisih diantara unsur pendapatan dan biaya. Adanya kedua unsur tersebut menyebabkan laba tidak dapat berdiri sendiri untuk digunakan sebagai pengukur kinerja. Oleh karena itu laba perlu dihubungkan dengan investasi pada aktiva tetap yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut”.

Berdasarkan penjelasan dan uraian yang telah dikemukakan bahwa terdapat hubungan besarnya investasi pada aktiva tetap dengan kembalian investasi (ROI). Investasi pada aktiva tetap merupakan investasi dalam kapasitas yang sangat besar karena dalam pelaksanaan kegiatannya investasi tersebut terdiri dari objek yang sangat potensial sebagai sarana dalam kegiatan operasioanal perusahaan.

Untuk menghasilkan suatu produk peranan aktiva tetap sangat besar, mulai dari tanah sebagai tempat produksinya suatu usaha, bangunan sebagai tempat untuk pabrik, kantor dan kegiatan lain dalam perusahaan, mesin-mesin sebagai alat produksi, serta kendaraan sebagai alat pengangkut, pada kaitannya aktiva tetap terhadap besarnya investasi memungkinkan bahwa investasi yang besar atas suatu aktiva yaitu aktiva tetap akan sangat mempengaruhi pada kinerja pusat investasi yang merupakan perluasan dari pengukuran kinerja pusat laba. 

Investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan dimaksudkan untuk menghasilkan laba pada suatu tahun tertentu karena pada dasarnya investasi merupakan keputusan jangka panjang. Investasi pada aktiva tetap yang besar sangat mempengaruhi kinerja perusahaan dimana perusahaan akan lebih efektif dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Besarnya aktiva tetap yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan nantinya akan dilakukan perbandingan antara laba bersih dengan investasi yang digunakan dalam memperoleh laba. Hal ini dimaksudkan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan sebuah perusahaan terhadap investasi yang dilakukannya, apakah telah memenuhi tingkat dalam kembalian investasi atau malah tidak pada sasaran yang ditetapkan.

Hubungan antara besarnya investasi aktiva tetap terhadap tingkat produktifitas adalah bahwa jika besarnya investasi tidak selamanya selalu mempengaruhi besarnya target, tapi harus juga ikut dipengaruhi oleh biaya yang mempengaruhinya, peningkatan penjualan dalam peningkatan laba dan hal lainnya yang dapat mempengaruhi sebuah kembalian investasi dapat dicapai sesuai target yang dikehendaki. Hubungan besarnya investasi pada aktiva tetap terhadap tingkat kembalian investasi Return On Investment (ROI) mempunyai hubungan dan peranan yang sangat erat karena dalam hal ini alokasi dana dalam investasi aktiva tetap itu sendiri harus tepat sasaran karena pusat investasi merupakan pusat pertanggung jawaban dalam menilai kinerja atas dasar laba yang diperoleh yang dihubungkan dengan investasi, karena merupakan kinerja untuk memperoleh dana yang digunakan untuk membiayai aktiva dan menggunakan aktiva yang dimiliki dalam rangka memperoleh penghasilan.

Apabila perusahaan telah melaksanakan suatu investasi atas suatu aktiva yaitu aktiva tetap, maka keberhasilan suatu investasi tersebut dapat dilihat dengan kembalian investasi dan dapat diketahui bahwa investasi tersebut telah dilakukan dengan baik terhadap perolehan laba yang dihasilkan.

Uraian mengenai hubungan tersebut adalah keterkaitan besarnya investasi aktiva yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam mendanai aktiva tetap sebagai sarana dan prasarana yang digunakan sebagai tempat produksi dan menghasilkan produk sehingga menghasilkan laba yang dapat dibandingkan dengan kembalian investasi yang dihasilkan. 

Hal ini sebagai patokan dalam keberhasilan atau tidaknya sebuah perusahaan dalam mengalokasikan dan menggunakan aktivanya. Untuk itu berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dapat diketahui dengan tingkat kembalian investasi yang diperoleh. 
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Pay- back Period =  
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